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ABSTRAK: Pengendalian yang strategis perlu mempertimbangkan data epidemiologi trematodosis itu sendiri. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui status prevalensi terkini (update) kasus trematodosis pada sapi bali di Kupang. Sebanyak 51 ekor 
sapi bali dewasa diambil sampel feses dan diperiksa dengan metode filtrasi bertingkat selama periode September 2019 hingga 
Januari 2020. Data diolah dan ditampilkan sebagai statistik deskriptif. Kajian ini mengungkap prevalensi trematodosis pada sapi 
bali di Kupang sebesar 25,49%, dengan diantaranya menderita fasciolosis sebesar 19,61% dan infeksi amphistome sebesar 
9,80%. 
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■ PENDAHULUAN 
Trematodosis merupakan penyakit utama dan umum 
dijumpai pada sapi di seluruh dunia (Fromsa et al. 2011). 
Trematodosis pada ternak menimbulkan kerugian ekonomi 
karena menurunkan produktivitas ternak (Satyawardana 
2018). Cacing trematoda menyebabkan kerugian ekonomi 
yang besar berupa penurunan bobot ternak, bobot karkas, 
produksi daging, produksi susu, serta pengafkiran organ yang 
tidak layak konsumsi dan biaya pengobatan (Jaja et al. 2017). 
Infeksi Fasciola sp. yang menyerang liver juga berimbas 
pada penurunan metabolisme lemak, protein dan karbohidrat 
sehingga penyerapan makanan terganggu, gangguan 
pertumbuhan, anemia, dan pada beberapa kasus dapat 
berakibat fatal (Hambal et al. 2013). 
Arsani et al. (2015) menyatakan bahwa Fasciola sp. dan 
Paramphistomum sp. adalah spesies trematoda yang umum 
ditemukan di Indonesia. Pengendalian yang strategis perlu 
mempertimbangkan data epidemiologi trematodosis itu 
sendiri. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui status prevalensi terkini kasus trematodosis pada 
sapi bali di Kupang, Nusa Tenggara Timur. 
■ BAHAN DAN METODE  
Penelitian ini merupakan kajian cross sectional dengan 
jumlah sampel sebanyak 51 ekor sapi bali dewasa (di atas 2 
tahun). Koleksi sampel feses per-rektal dari sapi bali 
dilakukan di RPH Oeba Kota Kupang. Sampel feses sapi  
tersebut kemudian diperiksa dengan metode kualitatif filtrasi 
bertingkat (diameter mesh berturut-turut 400µm, 100µm dan 
45µm) dibantu pewarnaan biru metilen (Winarso 2019) di  
Laboratorium Parasitologi Fakultas Kedokteran Hewan 
Universitas Nusa Cendana. Kajian ini dilaksanakan pada 
selang September 2019 hingga Januari 2020. Hasil pemerik-
saan dicatat dalam tabel pengamatan sebagai hasil positif dan 
negatif, kemudian data diolah dan ditampilkan sebagai 
statistik deskriptif. 
 
Gambar 1 Temuan telur trematoda dengan teknik filtrasi berting-
kat: A. telur amphistome, B. telur Fasciola. 
■ HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil pengamatan sampel feses menunjukkan adanya temuan 
telur amphistome dan telur Fasciola (Gambar 1). Telur 
amphistome yang ditemukan sangat mungkin adalah dari 
genus Paramphistomum. Paramphistomum adalah 
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ruminansia lainnya (Aragaw & Tilahun 2018), meskipun di 
Indonesia ada spesies amphistome yang lebih jarang, yaitu 
Orthocoelium indonesiense (Eduardo 1980). Sedangkan 
untuk telur Fasciola yang ditemukan, dapat dipastikan 
adalah Fasciola gigantica, meskipun ada dua spesies 
Fasciola yang diketahui menginfeksi ruminansia dan 
manusia yaitu Fasciola hepatica dan Fasciola gigantica 
(Pfukenyi et al. 2005). Fasciola gigantica adalah satu-
satunya species yang bisa ditemukan di Indonesia dan 
banyak negara beriklim tropis lainnya (Purwaningsih et al. 
2017; Degheidy & Al-Malki 2012).   
Prevalensi dari infeksi Fasciola dan amphistome secara 
rinci disajikan pada Tabel 1. Prevalensi trematodosis kese-
luruhan adalah 25,49%. Adanya infeksi campuran sebesar 
3,92% menunjukkan bahwa prevalensi fasciolosis yang 
terdeteksi sesungguhnya adalah 19,61% dan prevalensi in-
feksi amphistome sebesar 9,80%.  
Tabel 1 Prevalensi infeksi tunggal dan koinfeksi oleh trema-






Fasciola 8 (15,69%) 15,69% 
Paramphistomum 3 (5,88%) 21,57% 
Koinfeksi 2 (3,92%) 25,49% 
Negatif 38 (74,51%) 100,00% 
Prevalensi trematodosis di daerah beriklim tropis basah 
dilaporkan lebih tinggi, misalnya di Jogjakarta sebesar 50% 
dengan rincian 48% untuk fasciolosis dan 47% untuk param-
phistomiasis (Rinca et al. 2019). Perbedaan ini diduga 
berkaitan dengan perbedaan klimat antara Jogjakarta yang 
memiliki curah hujan lebih tinggi daripada wilayah Nusa 
Tenggara Timur, khususnya Pulau Timor yang beriklim 
semi-arid tropis. Risiko infeksi trematoda yang lebih tinggi 
pada daerah beriklim basah berkaitan dengan keberadaan si-
put sebagai inang antara trematoda. Area dengan curah hujan 
tinggi cocok untuk habitat siput dan juga cocok untuk 
perkembangan stadium pra-parasitik dari trematoda. Se-
baliknya, temperatur yang tinggi, kelembapan yang rendah 
dan paparan sinar matahari langsung pada wilayah semi-arid 
mengurangi viabilitas metaserkaria (Pfukenyi et al. 2005). 
Prevalensi fasciolosis yang ditemukan pada kajian ini sedi-
kit lebih tinggi daripada laporan sebelumnya pada pemerik-
saan post-mortem terhadap sapi potong di Rumah Potong 
Hewan Oeba Kota Kupang yang memiliki prevalensi sebesar 
17.19% (Damayanti et al. 2019). Paparan tertinggi pada dae-
rah semi-arid seperti Kupang adalah pada awal musim kema-
rau, ketika rendaman air pada hijauan mulai surut dan men-
guak metaserkaria pada bagian bawah tanaman (Chong-
mobmi & Panda 2018). Pada saat tersebut, viabilitas 
metaserkaria yang masih baik bertepatan dengan kelangkaan 
hijauan mengakibatkan sapi memakan bagian bawah tana-
man. Hal yang sama terjadi ketika sapi memakan bagian 
bawah tanaman padi sisa panen yang terendam air pada 
musim hujan. Semakin banyak paparan metaserkaria, maka 
derajat infeksinya semakin berat. Menurut Aragaw dan 
Tilahun (2018), infeksi trematoda moderat dan fasciolosis 
kronis dapat menyebabkan rendahnya body condition score. 
■ SIMPULAN 
Prevalensi trematodosis pada sapi bali di Kupang sebesar 
25,49%, dengan diantaranya menderita fasciolosis sebesar 
19,61% dan infeksi amphistome sebesar 9,80%. 
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